BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program
Makan Bergizi Gratis berpengaruh terhadap konsentrasi
serta hasil belajar matematika siswa kelas 11l SDN 16 Kota
Bengkulu. Pengaruh tersebut terlihat dari peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen, yaitu dari rata-rata pretest
sebesar 53,25 menjadi 73,00 atau mengalami kenaikan
sebesar 19,75 poin. Peningkatan tersebut lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mengalami
kenaikan dari 64,75 menjadi 68,75 atau sebesar 4 poin.
Tingkat konsentrasi belajar siswa pada kelas eksperimen
juga menunjukkan hasil yang lebih baik dengan rata-rata
sebesar 75% dalam kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata sebesar 63,5% dalam kategori cukup.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen cenderung lebih fokus, aktif, dan serius dalam
mengikuti pembelajaran. Hasil uji Independent Samples t-
test memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,036 <
0,05 yang menegaskan adanya perbedaan rata-rata yang
signifikan antara kedua kelas. Berdasarkan temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pemenuhan kebutuhan gizi
melalui Program Makan Bergizi Gratis sebelum

pembelajaran mampu meningkatkan kesiapan fisik dan
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stabilitas konsentrasi siswa, sehingga berdampak positif
terhadap peningkatan hasil belajar matematika.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

a. Pemenuhan kebutuhan gizi melalui Program Makan
Bergizi Gratis terbukti berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar matematika siswsa. Terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa
yang memperoleh perlakuan berupa program makan
bergizi dan siswa yang tidak memperoleh perlakuan
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa faktor fisiologis
memiliki kontribusi terhadap peningkatan performa
akademik.

b. Program Makan Bergizi Gratis membantu
meningkatkan  kesiapan  fisik dan  stabilitas
konsentrasi siswa sebelum dan selama proses
pembelajaran berlangsung. Kondisi fisik yang lebih
optimal memungkinkan siswa mempertahankan
perhatian lebih lama, merespons pertanyaan dengan
lebih  aktif, serta ~mengikuti langkah-langkah
penyelesaian soal matematika secara lebih sistematis.

c. Berdasarkan hasil pengujian statistik dalam penelitian
ini, siswa yang memperoleh Program Makan Bergizi
Gratis menunjukkan peningkatan hasil belajar yang

lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol.
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Hal ini memperkuat teori bahwa intervensi gizi
sebagai faktor eksternal dapat mendukung fungsi
kognitif, khususnya dalam pembelajaran matematika
yang membutuhkan ketelitian dan daya tahan fokus.

. Peningkatan  konsentrasi  belajar pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa kesiapan fisiologis
memiliki hubungan yang erat dengan kestabilan
atensi dan kemampuan pemrosesan informasi.
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat konsep
bahwa konsentrasi belajar tidak hanya dipengaruhi
oleh motivasi dan metode pembelajaran, tetapi juga
oleh kondisi biologis siswa.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagali
masukan bagi pihak sekolah, guru, dan pengelola
pendidikan dalam  mengoptimalkan  pelaksanaan

Program Makan Bergizi Gratis. Program ini perlu

dikelola secara konsisten dan terjadwal agar

manfaatnya terhadap konsentrasi dan hasil belajar
siswa dapat dirasakan secara maksimal. Selain itu, guru
dapat memanfaatkan kondisi siswa yang lebih siap dan
fokus setelah memperoleh asupan makanan dengan
menerapkan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif,
dan menantang, khususnya pada mata pelajaran

matematika yang membutuhkan konsentrasi tinggi.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh,

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

4.

Bagi Sekolah

Program Makan Bergizi Gratis sebaiknya
dipertahankan dan dilaksanakan secara konsisten
karena terbukti memberikan dampak positif terhadap
konsentrasi dan hasil belajar siswa. Sekolah juga dapat
melakukan evaluasi berkala terhadap kualitas dan
waktu pemberian makanan agar manfaat program
semakin optimal.
Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memanfaatkan kondisi
siswa yang lebih siap dan fokus setelah memperoleh
asupan makanan dengan menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan menantang,
khususnya dalam pembelajaran matematika yang
membutuhkan konsentrasi tinggi.
Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan tetap memperhatikan
kebiasaan makan anak di rumah, terutama memastikan
anak memperoleh asupan nutrisi yang cukup sebelum
berangkat sekolah, sehingga kesiapan belajar dapat
terjaga secara berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada desain
quasi experimental yang tidak memungkinkan
pengacakan subjek secara penuh, sehingga terdapat
perbedaan rata-rata nilai awal antara kedua kelompok.
Selain itu, penelitian dilakukan dalam waktu relatif
singkat dan hanya pada satu sekolah. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan
desain eksperimen yang lebih kuat, melibatkan sampel
yang lebih luas, memperpanjang durasi perlakuan, serta
mempertimbangkan variabel lain yang mungkin turut

memengaruhi konsentrasi dan hasil belajar siswa.
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